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RINGKASAN
	Tujuan dari penelitian ini adalah memahami kehidupan, kiat-kiat, factor yang melatarbelakangi mahasiswa yang tingal di Pondok pesantren sehingga dapat meraih prestasi yang membanggakan bagi dirinya khususnya dan bagi orang yang ada di sekitarnya pada umumnya. Selain itu juga kami menargetkan agar hasil dari penelitian ini dapat di sebar luaskan, sehingga siapa pun dapat mengakses dan dapat mengambil pelajaran dari hasil penelitian tersebut. Dan juga dapat membangkitkan motivasi mahasiswa lain untuk berusaha mendapatkan prestasi yang ia harapkan.
	Untuk mencapai itu semua, kami akan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode yang dapat memberikan hasil berupa deskriptif  mengenai kata-kata  lisan  maupun  tertulis,  dan  tingkah  laku  yang  dapat  diamati  dari orang-orang yang diteliti, sehingga dapat memberikan gambaran kepada para pembaca mengenai kehidupan informan, tidak hanya sajian berupa angka belaka.
















BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  LATAR BELAKANG
Prestasi adalah sesuatu hal yang ingin di capai oleh setiap individu baik prestasi akademik maupun non akademik.  Setiap orang berlomba-lomba untuk meraih prestasi yang mereka kehendaki. Tak jauh berbeda dengan mereka yang dapat kuliah dengan beasiswa, harus memiliki prestasi akademik yang baik. Banyak mereka yang menerima beasiswa memilih tinggal di Pondok Pesantren di sekitar kampus untuk menghemat uang kuliah ataupun karena selain mencari ilmu umum, mereka ingin mencari ilmu agama. Untuk menunjang itu mereka harus belajar dengan sungguh-sungguh dan pandai-pandai membagi waktu mereka. Tak hayal, lingkungan sekitar pun dapat mempengaruhi tingkat prestasi setiap individu.
Mengingat lingkungan dapat mempengaruhi prestasi seseorang, seorang individu harus mencari lingkungan yang nyaman yang sesuai dengan apa yang ia inginkan, sehingga dapat tercapai prestasi yang memuaskan. Apalagi mereka yang tinggal di Pondok Pesantren, mereka harus membagi waktu antara kegiatan di kampus dengan kegiatan di Pondok Pesantren. 
Akan tetapi dalam kenyataannya banyak mahasiswa yang mendapatkan beasiswa yang memilih untuk tinggal di Pondok Pesantren. Dari 1925 mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi di Unnes, banyak di antaranya yang memilih tinggal di Pondok untuk menghemat biaya hidup, karena di Pondok biaya hidup lebih murah di banding harus menyewa ataupun tinggal di Kos.
1.2.  RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Kehidupan Mahasiswa Pondok Pesantren yang berprestasi di Universitas Negeri Semarang?
2. Bagaimana cara Mahasiswa Pondok Pesantren yang berprestasi mengatur waktu dalam keseharian?
3. Apa yang melatar belakangi prestasi Mahasiswa Pondok Pesantren di Universitas Negeri Semarang?



1.3.  TUJUAN PENELITIAN
1. Memahami kehidupan Mahasiswa berprestasi yang tinggal di Pondok Pesantren di Universitas Negeri Semarang.
2. Memahami kiat-kiat yang di gunakan Mahasiswa berprestasi dalam mengatur waktunya di Pondok Pesantren dan perkuliahan.
3. Mengetahui factor yang melatar belakangi prestasi yang di raih Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren Di UNNES.
1.4.  LUARAN YANG DI HARAPKAN
Luaran  yang  kami  harapkan  dalam  penelitian  ini  yaitu  berupa  artikel dan  jurnal  ilmiah  yang  dipublikasikan  baik  dalam  bentuk  cetakan  maupun elektronik,  sehingga  masyarakat  terutama  kalangan  mahasiswa  dapat mengakses  dengan  mudah  dan  dengan  biaya  yang  murah.  Tujuannya  agar mahasiswa  dapat  membaca  dan  mengetahui  penemuan  kami  tentang  realitas kehidupan mahasiswa berprestasi yang tinggal di Pondok Pesantren di Universitas Negeri Semarang,  sehingga mereka dapat mencontoh dan mengambil pelajaran dari kehidupan mahasiswa berprestasi tersebut, harapannya agar mahasiswa  yang membaca akan termotivasi untuk menjadi sosok yang berprestasi.
1.5.  KEGUNAAN
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu:
1. Setelah  mengetahui  kehidupan  mahasiswa  berprestasi yang tinggal di Pondok Pesantren  di Universitas Negeri Semarang,  masyarakat  terutama  kalangan  mahasiswa  yang tidak  atau  kurang  memiliki  minat untuk kuliah sambil mondok,  dapat  belajar  dan  mencontoh kehidupan  mahasiswa  berprestasi tersebut,  sehingga  mahasiswa  lain  yang  kurang berprestasi tersebut  mendapatkan  tips  atau  cara-cara  yang  ampuh  dalam peningkatkan prestasinya.
2. Memberikan uraian solutif bagi masyarakat terutama mahasiswa dalam meningkatkan prestasi mereka.
3.  Memberikan  motivasi  kepada  masyarakat  terutama  mahasiswa  agar terus mengembangkan prestasinya,  sebab dengan melihat kehidupan orang-orang  yang sukses mereka akan termotivasi untuk menjadi orang yang sukses.




BAB II
METODE PENELITIAN
Dalam  penelitian  ini  kami  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif, yaitu  sebuah  metode  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  mengenai kata-kata  lisan  maupun  tertulis,  dan  tingkah  laku  yang  dapat  diamati  dari orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan, 1984:5). Tujuan dari penelitian ini  yaitu  untuk  memahami  secara  rinci  berbagai  hal  yang  berkaitan  dengan dinamika   kehidupan  sosial  seseorang  /masyarakat  serta  berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
Teknik  penentuan  informan  dalam  penelitian  ini  yaitu  menggunakan teknik  purposive  sampling.  Purposive  sampling  atau  yang  disebut juga judgemental  sampling atau  sampel  pertimbangan  bertujuan  merupakan teknik  penentuan  informan  dengan  mengambil  informan  hanya  yang  sesuai dengan  tujuan penelitian.  Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data  tentang  fenomena  atau  masalah  yang  diteliti  memerlukan  sumber  data yang  memilki  kualifikasi  spesifik  atau  kriteria  khusus  berdasarkan  penilaian tertentu,  dan  tingkat  signifikansi  tertentu. Teknik  ini  biasanya  dilakukan  karena  keterbatasan  waktu,  tenaga,  dan  dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar.  sehingga  kami  perlu  membatasi informan  penelitian  dengan  syarat/kriteria  tertentu.  Keuntungan  dari  pada teknik  ini  adalah  terletak  pada  ketepatan  peneliti  memilih  sumber  data (informan)  sesuai  dengan  variabel  yang  diteliti  (Arikunto,  2002).  Selain  itu menurut  pernyataan  Strauss  (1987)  bahwa  penelitian  kualitatif  tidak  dapat dipaksakan,  tergesa-gesa,  dan  buru-buru  (Denzin,  2009:295).  Oleh  karena keterbatasan  waktu,  tenaga,  dan  dana  dalam  penelitian  ini,  maka  teknik purposive sampling adalah teknik yang kami rasa paling tepat.
Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di awal  penelitian,  tetapi  kita  dapat  menghentikan  penggalian  informasi  dari informan ketika data sudah jenuh (sudah tidak ditemui variasi data lagi). Akan tetapi  yang  dapat  ditentukan  di  awal  penelitian  adalah  jenis  informan,  yakni informan subjek  (semua orang  yang mengalami secara langsung hal-hal  yang diteliti),  informan  non-subjek  (semua  orang  yang  tidak  mengalami  secara langsung hal-hal yang diteliti, tetapi mengetahui berbagai hal yang diteliti), dan informan kunci  ( semua orang yang mengetahui benyak hal berkaitan dengan yang  diteliti  walaupun  tidak  selalu  mengalami  secara  langsung  hal-hal  yang diteliti,  biasanya  orang  tersebut  mengerti  sejarah  setting  sosial  atau  realitas yang  diteliti).  
Adapun  kriteria  informan  yang  akan  kami  jadikan  sebagai informan subjek dalam penelitian ini yaitu:
1.  Mahasiswa  yang  masih  berstatus  aktif  di  Universitas Negeri Semarang;
2.  Mahasiswa  yang  memiliki  Prestasi baik Akademik maupun non Akademik;
3.  Mahasiswa  tersebut  pada  saat  hendak  dijadikan  objek  penelitian  masih dalam  keadaan  sehat  jasmani  dan  rohani,  serta  bersedia  menjadi  informan kami.
Tempat  yang  kami  gunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  Pondok Pesantren yang mereka tempati di Universitas Negeri Semarang serta beberapa tempat  lain  yang sering mereka  gunakan  dalam  beraktivitas. Jangka waktu yang kami gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini selama empat bulan yaitu mulai dari bulan Januari hingga bulan Mei 2015.
Sementara  itu,  teknik  pengumpulan  data  yang  kami  gunakan  dalam penelitian ini yaitu:
a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Merupakan  proses  pencarian data  (informasi yang dibutuhkan)  dengan cara  tanya  jawab  (tatap  muka  secara  langsung)  antara  pewawancara  dengan informan,  dengan  atau  tanpa  menggunakan  pedoman  (guide)  wawancara,  di mana  pewawancara  dan  informan  terlibat  dalam  interaksi  sosial  yang  relatif lama  dan  cukup  intensif.  Dalam  proses  wawancara  mendalam  ini, pewawancara  harus  menanyakan  kepada  informan  secara  detail,  menyeluruh,dan  akurat  tentang  informasi  yang  dibutuhkan  agar  diperoleh  data  yang lengkap dan utuh.
b.  Pengamatan Terlibat (Participant Observation)
Merupakan  suatu  pengamatan  dengan  melibatkan  diri  dan  mengambil peran  sosial  tertentu  secara  langsung  terhadap  informan  yang  hendak  diteliti. Maksudnya  yaitu  peneliti  tidak  hanya  memperoleh  informasi  dari  hasil pengakuan  informan  saja,  melainkan  peneliti  juga  menyelami  kehidupan informan secara langsung (mengikuti keseharian informan) dengan cara tinggal bersama  informan  atau  ikut  dalam  kegiatan  sehari-hari  informan  sampai mendapatkan semua data yang diinginkan. Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  tidak  dimaksudkan  untuk mencari  kecenderungan  tentang  realitas  sosial  yang  diamati,  dan  juga  tidak dimaksudkan  untuk  memotret  pola-pola  umum  dari  realitas  sosial  yang diamati. Akan  tetapi  analisis  kualitatif  dimaksudkan  untuk  menginterpretasi terhadap  makna  dibalik  perkataan  dan  tingkah  laku  subyek  penelitian  untuk mencari  pemahaman  mendalam  tentang  realitas  sosial  yang  diteliti sebagaimana realitas sosial tersebut dipahami oleh subyek penelitian. 
Tahap  pengolahan  dan  analisis  data  dalam  penelitian  ini  yaitu: (1) Scalling  Measurement,  (2) Empirical  Generalization,  (3) Logical  Induction. Dalam  Scalling  Measurement,  langkah  awal  yang  harus  dilakukan  yaitu membuat “Transkrip”. Transkrip adalah uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan  lengkap  mengenai  apa  yang  dilihat  dan  didengar  baik  secara  langsung maupun  dari  hasil  rekaman.  Untuk  wawancara  mendalam,  transkrip  harus dibuat  dengan  menggunakan  bahasa  sesuai  hasil  wawancara  (bahasa  daerah, bahasa  asing,  bahasa  „khusus‟  dan  lain  sebagainya).  Setelah  transkrip  selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu membuat kategorisasi data, kategorisasi data yang  kami  gunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  berdasarkan  “Personal  File”, maksudnya  adalah  menggolongkan  data  yang  ditemukan  berdasarkan  subyek yang diteliti. Kemudian  langkah  selanjutnuya  adalah  melakukan  Empirical Generalization  yaitu  analisis  terhadap  isi  transkrip.
  Adapun  analisis  yang dilakukan terhadap isi transkrip yaitu: 
1.  Menangkap  makna  dari  teks  untuk  menunjukkan  bagaimana  makna  dominan yang  ada  dalam  teks  dan  makna  yang  dapat  dipertentangkan  yang  bersifat spesifik.
2.  Menunjukkan makna-makna yang melekat dalam suatu teks, utamanya makna tersembunyi yang terkandung dalam teks. 
3.  Menganalisis  bagaimana  teks  berkaitan  dengan  kehidupan,  pengalaman, kenyataan, dan hal-hal yg bermakna tentang subyek penelitian. 
Kemudian  langkah  selanjutnya  adalah  melakukan  Logical  Induction, dengan  mencari  pemahaman  mendalam  terhadap  realitas  sosial  yang  diteliti sebagaimana  realitas  sosial  tersebut  dipahami  oleh  subyek  penelitian,  serta melakukan  Interpretasi  terhadap  makna  dibalik  perkataan  &  tingkah  laku subyek penelitian.
Strauss mengatakan, tata  langkah dan teknik-teknik penelitian kualitatif tidak  perlu  diikuti  secara  kaku.  Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  Diesing (1971:14), bahwa prosedur tidaklah bersifat mekanis atau otomatis, tidak pula merupakan  alogaritma  yang  bisa  dipastikan  akan  memberikan  hasil. Tata langkah  lebih  dianjurkan  supaya  diterapkan  secara  melentur  menurut keadaan; urutannya bisa bervariasi, dan dalam tiap langkah terdapat beberapa alternatif  (Strauss,  2009:53).  Dari  sini  dapat  kita  ketahui  bahwa  metode penelitian  kualitatif  tidak  bersifat  kaku  sehingga  tata  urutannya  dapat disesuaikan  dengan  kondisi  yang  ada  selama  hal  itu  dapat  mendukung tercapainya tujuan penelitian.
Penarikan  kesimpulan  dan  verifikasi  dalam  penelitian  ini  dilakukan berdasarkan  pemahaman  terhadap  kehidupan  mahasiswa  berprestasi di UnIversitas Negeri semarang yang tingal di Pondok.  Sesuai  dengan  hakekat  penelitian  kualitatif, penarikan  kesimpulan  dilakukan  dalam  beberapa  tahap.  Pertama  dengan menarik  kesimpulan  sementara  (tentatif),  kemudian  seiring  dengan bertambahnya  data  penelitian,  maka  harus  dilakukan  verifikasi  data  dengan cara  mempelajari  kembali  data  yang  ada.  Selanjutnya  setelah  semua  data terkumpul  maka  dapat  dilakukan  penarikan  kesimpulan  akhir  untuk mengungkapkan  temuan penelitian yang siap untuk dilaporkan dalam laporan hasil penelitian berupa preposisi-preposisi yang menjawab fokus permasalahan.





















BAB III
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
3.1. BIAYA KEGIATAN
	No
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jml
	Biaya
	Total

	A
	Bahan Habis Dan Peralatan

	1
	Kertas A4 80 gram
	Rim
	5
	Rp 45,000.00
	Rp 225,000.00

	2
	Sewa Kamera Digital
	Pcs
	2
	Rp 250,000.00
	Rp 500,000.00

	3
	Baterai
	Pcs
	1
	Rp 100,000.00
	Rp 100,000.00

	4
	CD-RW
	Pcs
	10
	Rp 5,000.00
	Rp 50,000.00

	5
	Biaya Print
	Pcs
	1000
	Rp 300.00
	Rp 300,000.00

	6
	ATK + Stasionary
	Kali
	1
	Rp 150,000.00
	Rp 150,000.00

	7
	Fotokopi Angket
	lembar
	1500
	Rp 300.00
	Rp 450,000.00

	8
	Penjilidan
	paket
	1
	Rp 360,000.00
	Rp 360,000.00

	9
	Souvenir Untuk Informan Penelitian
	paket
	1
	Rp 750,000.00
	Rp 750,000.00

	10
	Tape Recorder
	Pcs
	2
	Rp 300,000.00
	Rp 600,000.00

	11
	Memory Card
	Pcs
	2
	Rp 100,000.00
	Rp 200,000.00

	12
	Flash Disk 8 Gb
	Pcs
	2
	Rp 100,000.00
	Rp 200,000.00

	SUB-TOTAL
	Rp 3,885,000.00

	B
	Perjalanan

	1
	Transportasi dan Akomodasi
	Paket
	1
	Rp 1,000,000.00
	Rp 1,000,000.00

	SUB-TOTAL
	 

	C
	Lain-Lain

	1
	Pembelian Buku + Literatur
	Paket
	1
	Rp 750,000.00
	Rp 750,000.00

	2
	Connecting Internet
	Bulan
	5
	Rp 100,000.00
	Rp 500,000.00

	3
	Biaya Komunikasi Via Telepon
	Bulan
	5
	Rp 100,000.00
	Rp 500,000.00

	4
	Dokumentasi (Cetak 2 Roll)
	Pcs
	100
	Rp 2,500.00
	Rp 250,00.00

	SUB-TOTAL
	Rp 2,000,000.00

	TOTAL BIAYA (A+B+C)
	 
	 
	 
	Rp 6,885,000.00







3.2.  JADWAL KEGIATAN
	NO
	KEGIATAN
	BULAN KE 1
	BULAN KE 2
	BULAN KE 3
	BULAN KE 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi Pustaka
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	 
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Penentuan Informan
	 
	 
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pra Lapangan Observasi Pendahuluan
	 
	 
	 
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pengumpulan Data (indepth Interview) 
	 
	 
	 
	 
	X
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pengumpulan Data (Participant Observation)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	X
	X
	X
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Pembuatan Transkrip
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	X
	 
	 
	 

	9
	Penarikan Kesimpulan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	 
	 

	10
	Penyelesaian Laporan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X
	X
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